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ABSTRAK

CHERY INTAN PAHLEVIE, 2024, FORMULASI DAN UJI MUTU
FISIK BALSEM ANTIIRITAN DENGAN VARIASI KONSENTRASI
CERA ALBA SEBAGAI STABILIZING AGENT, KARYA TULIS
ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI.
Dibimbing oleh Dra. apt. Suhartinah, M.Sc.

Metil salisilat, menthol, dan camphora merupakan bahan aktif
yang memiliki khasiat antiiritan. Metil salisilat dan menthol mampu
menimbulkan sensasi dingin dan kemudian berubah menjadi hangat,
sehingga memiliki efek analgetik. Tujuan penelitian ini untuk membuat
sediaan balsem antiiritan dengan kombinasi variasi cera alba sebagai
stabilizing agent dan uji mutu fisik terhadap sediaan untuk memperoleh
formula balsem yang terbaik.

Pembuatan balsem antiiritan dalam penelitian ini menggunakan
20% metil salisilat, serta menthol dan camphora dengan perbandingan
50:50 dengan persentase 7%. Digunakan cera alba sebagai stabilizing
agent dengan variasi konsentrasi 15%, 20%, 25%, dan 30%. Sediaan
balsem antiiritan diuji mutu fisiknya yang meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji daya lekat, dan uji daya sebar, yang diamati
selama 2 minggu. Kemudian ada pengujian lain sebagai penunjang
seperti uji daya proteksi, uji hedonik, serta uji iritasi. Data dianalisis
secara statistik menggunakan analysis of varience (ANOVA) one way
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi cera
alba terhadap mutu fisiknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah cera
alba sebagai stabilizing agent berpengaruh terhadap daya sebar dan
daya lekat sediaan. Dilihat dari stabilitasnya ditentukan formula yang
terbaik yaitu formula 2 dengan cera alba 20%.

Kata kunci: Metil salisilat, menthol, camphora, balsem, stabilizing
agent
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ABSTRACT

CHERY INTAN PAHLEVIE, 2024, FORMULATION AND
PHYSICAL QUALITY TEST OF ANTIIRRITANT BALM WITH
VARIATIONS IN CERA ALBA CONCENTRATION AS A
STABILIZING AGENT, SCIENTIFIC PAPER, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. Guided by Dra. apt.
Suhartinah, M.Sc.

Methyl salicylate, menthol, and camphora are active
ingredients that have antiirritant properties. Methyl salicylate and
menthol are able to induce a cold sensation and then turn warm, so
they have an analgesic effect. The purpose of this study is to Making
antiirritant balm preparations with a combination of variations of cera
alba as a stabilizing agent and physical quality tests on the
preparations to obtain the best balm formula.

The preparation of antiiritant balm in this study uses 20%
methyl salicylate, as well as menthol and camphora with a ratio of
50:50 with a percentage of 7%. Cera alba is used as a stabilizing agent
with concentration variations of 15%, 20%, 25%, and 30%. Antiiritant
balm preparations are tested for their physical quality which includes
organoleptic test, homogeneity test, pH test, adhesion test, and
dispersion test, which were observed for 2 weeks. Then there are other
tests as support such as protection tests, hedonic tests, and irritation
tests. The data were statistically analyzed using one-way analysis of
varience (ANOVA) which was used to determine the effect of
variations in cera alba concentration on its physical quality.

The results showed that the increase in the amount of cera alba
as a stabilizing agent had an effect affects the dispersion and adhesion
of the preparation. Judging from its stability, the best formula is
determined, namely formula 2 with 20% cera alba.

Keywords:  Methyl salicylate, menthol, camphora, balm, stabilizing
agent

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi penggunaan sediaan balsem di Indonesia sangat besar.
Balsem adalah sediaan topikal semi padat yang memberikan sensasi
hangat dan rasa lembut serta berminyak pada kulit. Balsem merupakan
formulasi salep yang mudah digunakan (Depkes RI, 1995). Pengertian
lain dari balsem obat gosok adalah suatu produk yang berbentuk seperti
salep, berbentuk setengah padat dan mudah diaplikasikan, mengandung
bahan aktif dan digunakan sebagai obat topikal untuk melindungi atau
merelaksasi kulit serta meredakan nyeri (Maghfirah et al., 2018). Basis
utama dalam pembuatan balsem yaitu paraffin, vaseline album atau
flavum, camphora, menthol, dan cera alba (Salwa Salsabila et al., 2023).
Balsem diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu balsem berbahan dasar
Vaseline dan balsem berbahan dasar krim (Nasional Penelitian &
Parwati, n.d, 2020). Balsem berbahan dasar vaseline sudah dikenal
sejak lama, tekstur balsem mirip dengan lilin yaitu padat berminyak,
dengan warna putih kekuningan karena warna yang dihasilkan dari
bahan baku vaseline. Seiring berjalannya waktu, terjadi inovasi dalam
produksi balsem, yaitu balsem berbahan dasar krim. Krim dapat
didefinisikan sebagai emulsi kental atau semipadat dengan tipe air
dalam minyak atau minyak dalam air. Formula balsem ini merupakan
campuran bahan aktif yang dilarutkan dan disuspensikan dalam suatu
basis. Untuk penggunaan balsemnya sendiri, dioleskan secara merata
pada area yang sakit hingga terasa hangat dan menyegarkan.

Balsem memiliki efek yang berbeda-beda sesuai dengan bahan
yang dikandungnya. Manfaat balsem antara lain menghangatkan tubuh,
meredakan nyeri otot, dan menenangkan kulit yang gatal. Nyeri dan
gatal merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi di Indonesia
dan dapat mempengaruhi produktivitas penderitanya. Nyeri
didefinisikan sebagai pengalaman sensorik dan emosional yang tidak
menyenangkan, terkait dengan kerusakan jaringan atau potensi
kerusakan jaringan (Raja sn dan Cohen, 2020). Salah satu keluhan
nyeri yang sering terjadi dan hamper semua orang pernah mengalam
adalah nyeri otot. Pada umumnya balsem digunakan untuk meredakan
nyeri karena pengaplikasiannya sangat mudah dan praktis.



Saat menggunakan balsem untuk mengatasi nyeri, seringkali
muncul masalah pada kulit sensitif yang disebabkan oleh penggunaan
beberapa bahan aktif yang kurang sesuai. Salah satu masalah tersebut
adalah iritasi. Balsem ini diformulasikan menggunakan metil salisilat,
mentol, dan camphora sebagai bahan utamanya. Penggunaan metil
salisilat dalam jumlah yang banyak dapat menyebabkan iritasi kulit.
Disebutkan dalam penelitian Jay dan Rahardja (2007) bahwa metil
salisilat dapat digunakan sebagai counter irritant pada konsentrasi 3-
10%. Metil salisilat pada konsentrasi diatas 10% memiliki efek
analgetik namun menyebabkan kulit panas dan kemerahan. Pada
penelitian ini dilakukan pembuatan balsem dengan konsentrasi 20%
yang diharapkan dapat memberikan efek analgetik. Penentuan
konsentrasi metil salisilat 20% merujuk pada formula balsem geliga
yang telah beredar di pasaran. Pada penelitian ini menggunakan
kombinasi 3 bahan utama. Mentol dan camphora ditambahkan dengan
perbandingan 50:50. Menthol dan camphora merupakan bahan yang
memiliki khasiat utama antiiritan (Farmakope Edisi 111). Menthol dan
camphora memiliki titik eutektikum sehingga pada saat pencampuran
akan meleleh. Metil salisilat dan menthol yang terkandung dalam
balsem ini mampu menimbulkan sensasi dingin yang kemudian
berubah menjadi hangat. Efek ini mengurangi rasa sakit dan
memberikan kenyamanan pada tubuh. Prinsip pemilihan formulasi
analgetik untuk nyeri jaringan lunak non-traumatik dimulai dengan
pemberian topikal, diikuti dengan rute oral dan injeksi (Zhang dan Guo,
2022).

Formulasi balsem memerlukan basis yang berfungsi sebagai zat
pembawa atau inert yang bersifat inaktif serta memiliki bentuk cair atau
padat yang akan membawa bahan aktif untuk diaplikasikan pada kulit.
Idealnya suatu basis mudah dioleskan, mudah dibersihkan, dan tidak
mengiritasi (Rahmawati et al., 2023). Permasalahan umum yang
muncul pada formulasi balsem yang sering terjadi yaitu pengujian
stabilitas fisik, dimana tekstur formulasi balsem dipengaruhi oleh zat
penstabil atau stabilizing agent. Stabilizing agent dalam sediaan balsem
sangat penting. Stabilizing agent atau penstabil adalah bahan
pembentuk yang digunakan untuk memberi dan menjaga tekstur atau
bentuk dari suatu sediaan tetap stabil. Stabilizing agent dapat
digunakan untuk membantu bahan aktif farmasi mempertahankan sifat
formulasi yang diinginkan (Tomela, Hirvonen and Peltonen, 2016).
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Salah satu zat yang dapat digunakan sebagai stabilizing agent adalah
cera alba dengan range 5-25% dalam sediaan topical (Astuti & Milenia,
2021). Cera alba juga dikenal dengan nama beeswax merupakan basis
balsem yang banyak digunakan karena memiliki sifat emolien dan
peningkatan viskositassnya yang baik (Rahmawati et al., 2023). Cera
alba juga bersifaat non-iritan. Dengan memvariasikan konsentrasi cera
alba diharapkan dapat menghasilkan balsem yang unggul dan stabil
secara fisik. Evaluasi terhadap sediaan topikal sebaiknya dilakukan
untuk memastikan bahwa formulasi tersebut memiliki efek
farmakologis yang baik dan tidak menyebabkan iritasi kulit saat
digunakan (Hermin Anastasia & Romadhonni, 2019).

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
konsentrasi cera alba dapat mempengaruhi bentuk fisik sediaan balsem.
Menurut  Ambari  (2020), perbedaan konsentrasi cera alba
mempengaruhi konsistensi sediaan. Semakin tinggi konsentrasi cera
alba yang digunakan, maka semakin padat konsistensi sediaan.
Konsentrasi cera alba 5%-25% menghasilkan sediaan yang baik dengan
tekstur semi padat dan tidak mengeras (ambari et al, 2020).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
variasi konsentrasi cera alba terhadap sifat fisik balsem antiiritan
dengan bahan utama metil salisilat, menthol dan camphora. Sifat fisik
yang diuji meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya
proteksi, dan uji daya lekat.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah metil salisilat, menthol, dan camphora dapat diforulasikan
menjadi balsem antiirtan dan aman digunakan?
2. Apakah variasi konsentrasi cera alba dapat berpengaruh terhadap
mutu fisik sediaan balsem antiiritan?
3. Formula balsem antiiritan dengan konsentrasi berapakah yang
mempunyai mutu fisik dan stabilitas paling baik?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat di
identifikasikan tujuan penelitian sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui apakah metil salisilat, menthol, dan camphora
dapat diformulasikan menjadi balsem antiiritan

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi cera alba terhadap
mutu fisik sediaan balsem antiiritan

3. Untuk mengetahui formula balsem antiiritan yang memiliki mutu
fisik paling baik

D. Kegunaan penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan untuk memberikan informasi
tentang manfaat menthol, camphora, dan metil salisilat dalam balsem,
mengetahui mutu fisik dari sediaan balsem antiiritan yang memiliki
konsentrasi cera alba dengan variasi penimbangan yang berbeda.



